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PENDAHULUAN 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, 

dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya. Kinerja adalah sebuah 

bentuk kontribusi dan evaluasi dari pegawai terhadap pencapian tujuan organisasi. Apabila dalam suatu 

organisasi memiliki pegawai yang menghasilkan kinerja buruk maka akan berakibat pada tujuan 

organisasi yang akan dicapai, sebaliknya apabila pegawai dapat menghasilkan kinerja yang baik maka 

tujuan organisasi akan dapat tercapaiPeningkatan kinerja pegawai menjadi salah satu faktor pendukung 

untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan dalam organisasi.Pada kenyataannya banyak organisasi 

yang mengeluarkan banyak biaya dalam upaya peningkatan kinerja pegawai.    
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Performance is the qualitative and quantitative work results carried out by an 

employee in carrying out his work in accordance with the responsibilities given. 

Performance refers to the services provided or the results of work, both in terms 

of quality and quantity of work and can be billed according to the role of the 

employee in an organization or company and the employee's ability to complete 

his work. This study aims to evaluate the influence of motivation, workload and 

work environment on employee performance at the KarangBahagia Health 

Center in Bekasi Regency. The population in this study was conducted on 

KarangBahagia Health Center employees totaling 32 ASN. The sample studied 

was 30 ASN employees. The sampling technique used in this study was Saturated 

Sampling. Data were collected through interviews and questionnaires. This type 

of research is associative quantitative research or research that asks about the 

relationship between two or more variables. The relationship used in this study 

is causal. A causal relationship is a cause and effect relationship consisting of 

independent variables (variables that influence) and dependent variables 

(variables that influence). This research process is deductive and the technique 

used is inferential statistics.The results of the study indicate that motivation and 

work environment have a positive and significant effect on the performance of 

employees at the KarangBahagia Health Center. In other words, the better the 

motivation and work environment, the better the performance of the employees. 

While at the KarangBahagia Health Center, workload has a negative and 

significant effect on employee performance. In other words, the more the 

workload increases, the lower the employee performance will be. Things that 

need improvement include the need for rewards such as bonuses and promotions 

for employees who excel to increase employee motivation, the use of effective 

work standards to reduce the burden on employees in carrying out their work, 

such as the availability of complete work equipment to support their 

performance. It is hoped that further research will not only focus on the factors 

studied in this study, namely motivation, workload and work environment, but 

also add other factors that may affect employee performance. 
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Berdasarkan data diatas , nilai rata - rata hasil kinerja pegawai dikonversikan dalam skala 

penilaian kinerja yang di ada di Puskesmas Karang bahagia,sebagai berikut: 

          A = 90 - 100    :  Sangat baik 

          B = 80 - 89      : Baik 

          C= 70 – 79      : Cukup Baik 

Pada tahun 2024, Kinerja pegawai dapat diukur dengan menggunakan sistem penilaian kinerja 

pegawai atau SKP. Penilaian SKP ini dilakukan oleh pimpinan atau atasan pegawai berdasarkan 

tujuan dan prestasi pegawai dalam melaksanakan tugasnya. UPTD Puskesmas KarangBahagia 

merupakan instansi yang bergerak dalam bidang kesehatan, saat ini tingkat kinerja pegawai 

mengalami fluktualisasi dikarenakan pegawai menunjukkan rendahnya kedisiplinan kerja. Hal ini 

dilihat berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti, diperoleh bahwa kinerja 

pegawai UPTD Puskesmas KarangBahagia  dapat dikatakan mengalami fluktualisasi. Hal ini 

didukung dengan tingkat absensi pegawai. 

KAJIAN LITERATUR 

Menurut Dahniel (2013:69) motivasi berasal dari bahasa Latin, movere. Arti Movere adalah 

bergerak atau to move atau motivate dalam bahasa inggrisnya. Movere disebut bergerak karena 

mampu menggerakkan hati manusia dari tidak mau menjadi mau.  Stephen p. Robbins dan Timothy 

A. Judge dalam Buku Organizational Behavior (2013:202) menyatakan kutipan:” Motivation is the 

processes that account for an individual’s intensity, direction and persistence of effort toward 

attaining a goal”. Menurut Hamzah B. Uno “ Teori Motivasi  dan pengukurannya: Analisis di bidang 

Pendidikan (2023: 15) Defenisi Morivasi.”. Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal yang 

memberikan energy, arah dan ketekunan kepada individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu “. 

Maslow (Badeni, 2013:79) menyatakan bahwa manusia di motivasi untuk memuaskan sejumlah 

kebutuhan yang melekat pada diri setiap manusia yang cenderung bersifat bawaan.  Menurut Maslow 

bahwa didalam manusia itu ada lima jenjang kebutuhan yang terbentuk dalam suatu hierarki 

pemenuhan kebutuhan. Kebutuhan tersebut adalah kebutuhan fisik, keamanan, social, penghargaan 

dan aktualisasi diri.  Alderfer (Dahniel,2013: 77) menyatakan bahwa manusia pada hakikatnya 

membutuhkan Existance, relatedness and Growth. Manusia yang membutuhkan eksistensi artinya ia 
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ingin keberadaannya dipenuhi seperti sandang, pangan, papan, istirahat, seks, tidur, kesehatan, 

pendidikan, gaji, ingin selamat, ingin aman.  

Menurut Menpan (Putra, 2012:10) Pengertian Beban Kerja adalah sekumpuan atau sejumlah 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unitorganisasi atau pemegang jabatan dalam jangka 

waktu tertentu.Sedangkan menurut Permendagri No.12/2008, Beban kerja adalah besaran pekerjaan 

yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume 

kerja dan norma waktu. Menurut Davis (Susilaningsih,2008:6)  menyatakan bahwa Lingkungan Kerja 

dalam suatu organisasi mempunyai arti penting bagi individu yang bekerja di dalamnya karena  

lingkungan ini mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung  pegawai.  Menurut (Sunyoto 

2013:43) Lingkungan kerja ialah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan  misalnya kebersihan,music, 

penerangan dan lain- lain. Menurut Anderson (1992) Kinerja (performance) didefiniskan sebagai 

“Kinerja adalah hasil atau output yang dihasilkan oleh seorang pegawai atau tim dalam melakukan 

tugas dan tangung jawabnya yang diukur berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan.” 

Dalam defenisi ini, Anderson menekankan bahwa kinerja adalah hasil atau output yang dihasilkan 

oleh seorang pegawai atau tim, bukan hanya aktivitas atau usaha yang dilakukan. Selain itu, kinerja 

juga harus diukur berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan. Sehingga dapat dinilai 

secara objektif dan akurat. 

METODE PNELITIAN  

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah  jenis penelitian kuantitatif 

asosiatif. Penelitian kuantitatif asosiatif yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan kausal. 

Hubungan kasual adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, yang terdiri dari variabel independen 

(variabel yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang dipengaruhi) Proses dalam penelitian ini 

bersifat deduktif dan metode yang digunakan adalah statistika inferensial. (Sugiyono, 2015) 

PEMBAHASAN 

 Dimana hipotesis pertama dapat diterima karena motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dibuktikan nilai signifikasi sebesar 0,28 atau < 0,05. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subhan Akbar, 2023 tentang faktor-faktor 

pendorong motivasi dan perannya dalam mendorong peningkatan kinerja menyatakan bahwa motivasi 

dapat mendorong tercapainya tujuan organisasi dan atau Perusahaan jika ia mengetahui bahwa tujuan 

organisasi tesebut dapat mendatang profitabilitas atau keuntungan untuk individu.  

Hipotesis kedua beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 atau < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh annisa nurhanayani, 2022 tentang pengaruh lingkungan kerja, 

kepuasan kerja, dan beban kerja terhadap kinerja mengatakan bahwa beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat di 

Kabuapten Aceh Tamiang. Berdasarkan hasil analisis uji T yang dilakukan bahwa nilai signifikansi 

variabel beban kerja sebesar 0,004 atau < 0,05 serta Nilai t hitung 7,995 lebih besar dari t tabel 1,668. 

Dimana hal tersebut menyimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  Beban kerja yang berlebihan, tekanan waktu, dan lingkungan kerja yang tidak kondusif 

dapat menyebabkan stres dan menurunkan motivasi. Kinerja pegawai akan maksimal jika indikator 

beban pekerja terpenuhi secara seimbang seperti target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, dan 

standar pekerjaan yang ditetapkan. 

  Hipotesis ketiga dapat diterima juga karena lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Dimana hal tersebut dapat dibuktikan dengan nila signifikansi sebesar 0,020 atau < 

0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maswar, et.al. 2020 

mengatakan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan regresi linier berganda variabel 

lingkungan kerja yang memiliki nilai 0,004 atau < 0,05. Hal ini sesuai dengan teori Nitisemito tentang 
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suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik jikalau karyawan atau pegawai dapat 

menyelenggarakan aktivitas dengan optimal, sehat, aman, dan nyaman. Sebaliknya jika lingkungan 

kerja tidak mendukung sistem kerja dan efisien lingkungan kerja yang kondusi dapat berpengaruh 

langsung dengan kinerja karyawan atau pegawai. (Maswar, Muhammad Jufri, 2020) 

Hipotesis ke-empat dimana, variabel motivasi, beban kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,021 atau <. 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Wahyuningsih, et.,al. tentang pengaruh motivasi kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan di Perusahaan Bekasi menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hubungan antara motivasi, gairah kerja, dan hasil 

optimal mempunyai bentuk linear dimana motivasi kerja yang baik akan membuat gairah kerja 

karyawan meningkat dan menghasilkan kerja yang optimal. Beban kerja yang dibebankan kepada 

karyawan dapat terkategori menjadi tiga bagian yakni beban kerja yang sesuai standar, beban kerja 

yang terlalu tinggi (over capacity) dan beban kerja yang terlalu rendah (under capacity).  Lingkungan 

kerja yang berkualitas akan menunjukkan keberhasilan tercapainya suatu organisasi. Lingkungan 

kerja yang tidak baik akan menjadi penyebab minimnya dorongan bahkan gairah kerja  yang berujung 

pada akibat penurunan kinerja karyawan. (Wahyuningsih dan Kirono, 2023). Motivasi kerja, beban 

kerja dan lingkungan kerja merupakan gabungan yang tepat untuk menggabungkan kinerja dari 

seorang pegawai. Ketiganya dapat menjelaskan bagaimana seorang karyawan atau pegawai dapat 

memenuhi atau mendorong dirinya untuk menghasilkan kerja yang produktif bagi instansi atau kantor 

dimana tempat ia bekerja. Keberhasilan dan capai organisasi tidak lepas dari peran dari ketiga factor-

faktor tersebut. Motivasi, beban kerja dan lingkungan yang tidak baik akan menghasilkan atau 

mengakibatkan karyawan atau pegawai menurun produkfitas kinerjanya 

KESIMPULAN  

1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai sebesar 2,8 %. Sehingga dalam penelitian ini” Motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Puskesmas KarangBahagia di Kabupaten Bekasi”. 

2. Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini dibuktikan 

dengan diperolehnya nilai sebesar 0,7 %. Sehingga dalam penelitian ini “Beban kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas KarangBahagia di Kabupaten Bekasi”. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini dibuktikan dengan 

diperolehnya nilai sebesar 2%. Sehingga dalam penelitian ini Lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai pada Puskesmas KarangBahagia di Kabupaten Bekasi”. 

4. Motivasi, Beban Kerja dan Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai sebesar 2,1 %. Sehingga dalam penelitian 

ini “Motivasi, Beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Puskesmas KarangBahagia di Kabupaten Bekasi     
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